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Sumber daya manusia dalam dunia usaha memegang peranan vital. Hal ini dikarenakan sumber daya 
manusia merupakan pelaku yang menentukan sukses atau tidaknya suatu perusahaan. Industri minyak dan gas bumi 
merupakan salah satu industri yang menuntut tersedianya sumber daya manusia yang berkompetensi mengingat 
industri tersebut tumpuan pemerintah Indonesia dalam penerimaan negara. Satuan Kerja Khusus Pelaksana 
Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi Perwakilan Kalimantan-Sulawesi (SKK Migas Perwakilan Kalsul)  
sebagai instansi yang bertugas khusus mengawasi kegiatan operasional perusahaan kontraktor kontrak kerja sama 
(KKKS) yang beroperasi di wilayah Kalimantan dan Sulawesi. Kinerja kerja yang baik dapat terwujud bila 
kepuasan kerja pegawainya terwujud. Kepuasan kerja memegang peranan penting dalam pengelolaan sumber daya 
manusia karena berdampak langsung terhadap hasil kerja dan dan keduanya bersifat berbanding lurus. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh gaji, karakteristik pekerjaan, promosi pekerjaan, 
kepenyeliaan dan rekan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai SKK Migas Perwakilan Kalsul dan untuk  
mengetahui variabel mana yang paling dominan antara variabel-variabel yang disebutkan di atas. Terdapat lima 
variabel independen (X) dalam penelitian ini yaitu variabel gaji, karakteristik pekerjaan, promosi pekerjaan, 
kepenyeliaan dan rekan kerja. Dan satu variabel dependen (Y) yaitu variabel kepuasan kerja. Alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi, tepatnya analisis regresi linier berganda. Analisis regresi 
linier berganda menunjukkan hasil persamaan Y = -2,431 + 0,304 X1 + 0,312 X2 + 0,176 X3 + 0,349 X4 + 0,044 X5. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel gaji, karakteristik pekerjaan, promosi pekerjaan, 
kepenyeliaan dan rekan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai SKK Migas Perwakilan 
Kalsul. Dan variabel karakteristik pekerjaan merupakan variabel yang paling dominan diantara variabel lainnya. 
 
Kata kunci: gaji, karakteristik pekerjaan, promosi pekerjaan, kepenyeliaan,rekan kerja dan  kepuasan kerja 
 
ABSTRACT 
Human resources hold a vital role in business environment. It is because human resources is main role that decided 
whether the company will succeed or fail. Oil industry and natural gas industries is one of the industry that demand 
a component human resources considering those industries is Indonesia main income reosurces. Satuan Kerja 
Khusus Pelaksana Kegiatan Usah Hulu Minyak dan Gas Bumi Perwakilan Kalimantan dan Sulawesi (SKK Migas 
Perwakilan Kalsul) place it’s role as an department that spesificaly assigned to supervise operational activity 
Kontraktor Kontrak Kerja Sama (KKKS) that operate in Kalimantan dan Sulawesi. Good performance can be 
realized if job satisfaction fulfilled. Job satisfaction hold a avital role in human resources manage because has a 
direct impact on work performance and both are directly proportional. Purpose of this research is to know effect of 
pay, job characteristic, promotion, supervision and co-workers to job satisfaction employee of SKK Migas 
Perwakilan Kalimantan dan Sulawesi. And to know dominant variable amont the variables mentioned above. Have 
five independent variables (X) in this research, pay; job characteristic; promotion; supervision; and co-workers. 
And one dependent variable (Y), job satisfaction. This research use regression analysys, multiple linier regression. 
Multiple linier regression shows result Y = -2,431 + 0,304 X1 + 0,312 X2 + 0,176 X3 + 0,349 X4 + 0,044 X5. Result of 
this research shows pay, job characteristic, promotion, supervision and co-workers has significant influence on job 
satisfaction. And job characteristic is dominant variable among other variable. 
 
Key words:pay, job characteristic, promotion, supervision, co-workers and job satisfaction. 
 





Sumber daya manusia dalam dunia 
usaha memegang peranan vital. Hal ini 
dikarenakan sumber daya manusia merupakan 
pelaku yang menentukan sukses atau tidaknya 
suatu perusahaan. Industri minyak dan gas bumi 
merupakan salah satu industri yang menuntut 
tersedianya sumber daya manusia yang 
berkompetensi mengingat industri tersebut 
tumpuan pemerintah Indonesia dalam 
penerimaan negara. Satuan Kerja Khusus 
Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas 
Bumi Perwakilan Kalimantan-Sulawesi (SKK 
Migas Kalsul)  sebagai instansi yang bertugas 
khusus mengawasi kegiatan operasional 
perusahaan kontraktor kontrak kerja sama 
(KKKS) yang beroperasi di wilayah Kalimantan 
dan Sulawesi, di mana sebagian besar 
perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang 
berasal dari  luar Indonesia. 
Faktor gaji ikut berperan dalam 
menciptakan kepuasan kerja pegawai SKK 
Migas Perwakilan Kalsul karena gaji termasuk 
lembur yang mereka terima beberapa kali 
dibayarkan tidak tepat waktu oleh perusahaan 
dan nominalnya relatif tidak kurang untuk 
membiayai kebutuhan hidup sehari-hari. 
 Pegawai terlihat menikmati pekerjaan 
mereka. Hal ini terlihat dari antusiasme mereka 
saat bekerja dan melakukan kunjungan lapangan 
ke lokasi on-shore dan off-shore (perjalanan 
dinas). Mereka juga tidak pernah mengeluhkan 
pekerjaan mereka yang menuntut mereka untuk 
sering melakukan perjalanan dinas ke luar kota 
bahkan ke luar provinsi. Hal yang perlu 
diperhatikan adalah belum idealnya jumlah 
pegawai khususnya yang berada di bidang 
operasi mengingat besarnya beban kerja yang 
diemban yaitu mengawasi 112 wilayah kerja 
minyak dan gas bumi yang berada di 9 provinsi 
di seluruh Kalimantan dan Sulawesi. 
 Promosi kerja juga diterapkan pada SKK 
Migas Perwakilan Kalsul. Tujuan diadakannya 
promosi adalah sebagai penyegaran dan juga 
untuk pengembangan. Promosi yang dilakukan 
relatif berhasil karena mereka yang ditempatkan 
mampu menjalankan pekerjaan dengan baik. 
Namun ada beberapa pegawai yang telah bekerja 
cukup lama tetapi masih berstatus pegawai 
outsourching. Hal ini perlu mendapat perhatian 
manajemen agar tidak mengurangi kepuasan 
kerja mereka. 
 Kepuasan kerja terlihat juga dari 
pandangan positif bawahan terhadap 
kemampuan pimpinan mereka dalam bekerja. 
Mereka yang dipilih menjadi pimpinan adalah 
orang-orang yang layak dari segi kemampuan, 
pendidikan formal dan non-formal dan 
pengalaman kerja. Hal ini mengakibatkan 
pimpinan tidak mengalami kesulitan dalam 
mengarahkan bawahan dalam pekerjaan sehari-
hari. 
 Kerjasama yang baik terlihat pegawai 
SKK Migas Perwakilan Kalsul. Pegawai yang 
berbeda bagian mampu membantu pegawai pada 
bagian lain. Termasuk koordinasi pegawai yang 
berada pada bagian yan sama dan berbeda 
bagian. Salah satu tujuan kerja sama tersebut 
bertujuan untuk memberikan  pelayanan 
maksimal kepada perusahaan KKKS.  
Kepuasan kerja sangat berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai karena kepuasan kerja 
secara tidak langsung menggambarkan output 
barang atau jasa yang dikonsumsi masyarakat 
luas. Sudah semestinya kepuasan kerja mesti 
tercipta dan terus dipelihara dan untuk 
mewujudkannya diperlukan kemauan dan 
kemampuan antara perusahaan atau organisasi 
bersama karyawan atau anggotanya.  
 Menurut Mathis dan Jackson [7],  
kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang 
positif yang merupakan hasil dari evaluasi 
pengalaman kerja seseorang. Sementara menurut 
Handoko [9] (2001), kepuasan kerja adalah 
keadaan emosional yang menyenangkan atau 
tidak menyenangkan dengan mana para 
karyawan memandang pekerjaan mereka.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya 
kepuasan kerja tidak selalu berbentuk 
materi,namun juga berbentuk non-materi. Seperti 
menurut Umar [3] (2005:36) yang dikutipdari 
Luthans, faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepuasan kerja adalah: 
a. Pembayaran seperti gaji dan upah 
b. Pekerjaan itu sendiri 
c. Promosi pekerjaan 
d. Kepenyeliaan (supervisi) 
e. Rekan sekerja 
Menurut Hasibuan [6] (2005), faktor-
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 
adalah: 
a. Balas jasa yang adil dan layak 
b. Penempatan yangtepat dan sesuai 
dengan keahlian 




c. Berat ringannya pekerjaan 
d. Suasana dan lingkungan pekerjaan 
e. Peralatan yang menunjang pelaksanaan 
pekerjaan 
f. Sikap pemimpin dan kepemimpinannya 
g. Sifat pekerjaan monoton atau tidak 
Kepuasan kerja disebabkan bukan 
karena hanya faktor materi saja, tetapi juga 
faktor lainnya seperti pendapat Robbins [8] 
(1996:171),  yang menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 
adalah : 
a. Sifat Pekerjaan, seperti pekerjaan yang 
menantang, yang bervariasi, yang 
memberi kesempatan kepada karyawan 
untuk menggunakan keterampilan dan 
kemampuan mereka. Hal ini karena 
setiap individu mempunyai kebutuhan 
untuk berprestasi dan menghadapi 
tantangan yang apabila kebutuhan ini 
terpenuhi maka individu ini akan puas. 
b. Kompensasi meliputi gaji, insentif, 
bonus, dan sistem promosi yang jelas. 
Gaji dan insentif yang adil menurut 
karyawan adalah yang disesuaikan 
dengan tuntutan pekerjaan, keterampilan 
karyawan dan gaji atau upah standar. 
c. Teman kerja yang berupa hubungan atau 
interaksi antar sesama karyawan maupun 
antar atasan dengan bawahan. Perilaku 
atasan yang bersikap pengertian, memuji 
pekerjaan dengan baik, mau mendengar 
pendapat bawahan dan memperhatikan 
karyawannya dalam meningkatkan 
kepuasan kerja.  
d. Kesesuaian antara kepribadian dengan 
pekerjaan. Kepribadian individu yang 
sesuai dengan pekerjannya, sehingga 
bakat dan kemampuan yang dimilikinya 
dapat memenuhi atau sesuai dengan 
tuntutan kerja menyebabkan karyawan 
lebih merasa sukses dan kemungkinan 
mendapat kepuasan kerja yang lebih 
besar.  
e. Kondisi Kerja, seperti masalah 
keleluasaan, kenyamanan dan 
kemudahan karyawan dalam 
mengerjakan tugas yang dihadapi. Jika 
hal tersebut terpenuhi maka karyawan 
akan merasa puas. Kondisi kerja tersebut 
antara lain, suhu ruangan kerja, 
pencahayaan, kebisingan dan tersedianya 
peralatan kerja yang memadai. 
Menurut Smith, Kendall dan Hullin 
seperti yang dikutip  Dehkordi, et. Al [4] 
(2012:1332), dimensi kepuasan kerja ada lima 
yaitu: gaji, promosi dan kesempatan promosi, 
rekan sekerja, kepemimpinan, dan pekerjaan itu 
sendiri. 
Menurut Smith et.al seperti yang dikutip 
oleh Suyasa (2007), alat ukur kepuasan kerja 
dapat dketahui dari lima faktor yaitu: 
a. gaji 
b. promosi 
c. rekan kerja 
d. pekerjaan 
e. supervisi 
Untuk mengetahui hubungan antara 
faktor-faktor dimensi kepuasan kerja dengan 
kepusan kerja maka mendorong penulis untuk 
melakukan penelitian di lingkungan Satuan 
Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu 
Minyak dan Gas Bumi Perwakilan Kalimantan-
Sulawesi  dengan judul “Analisis Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja Pegawai 
SKK Migas Perwakilan Kalsul”. 
Penelitian Terdahulu 
 Muttaqien [2] (2014) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang sangat signifikan antara 
kompensasi dan kepemimpinan dengan kepuasan 
kerja. Sementara itu Fajri, Utami dan Ruhana [1] 
(2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
promosi berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja. Juga Muwafik [5] (2013) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa terdapat 
pengaruh antara kompensasi, pekerjaan itu 
sendiri, rekan kerja dan kepemimpinan terhadap 
kepuasan kerja. 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai 
adalah: 
1. mengetahui besarnya pengaruh gaji, 
karakteristik pekerjaan, promosi 
pekerjaan, kepenyeliaan dan rekan kerja 
secara simultan terhadap kepuasan kerja 
pegawai SKK Migas Perwakilan Kalsul, 
2. mengetahui variabel mana yang paling 
dominan diantara variabel gaji, 
karakteristik pekerjaan, promosi 
pekerjaan, kepenyeliaan dan rekan kerja 
terhadap kepuasan kerja pegawai SKK 
Migas Perwakilan Kalsul, 




Adapun penelitian memiliki dua 
rumusan masalah yaitu: 
1. Apakah faktor-faktor gaji, karakteristik 
pekerjaan, promosi pekerjaan, 
kepenyeliaan dan rekan kerja memiliki 
pengaruh terhadap kepuasan kerja 
pegawai SKK Migas Perwakilan Kalsul? 
2.  Dari lima variabel yang diteliti, variabel 
manakah yang paling dominan terhadap 
kepuasan pegawai SKK Migas 
Perwakilan Kalsul? 
Terdapat dua hipotesis dalam penelitian ini, 
yaitu: 
H1 :   Variabel Gaji, karakteristik pekerjaan, 
promosi, kepenyeliaan dan rekan kerja 
secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja pegawai SKK 
Migas Perwakilan Kalsul 
H2 : Variabel kepenyeliaan memiliki 
pengaruh dominan terhadap kepuasan 




Metode ini menggunakan metode kuantitatif, 
dengan merumsukan hipotesis dan dilakukan 
pengujian statistik. Variabel penelitian ini 
meliputi lima variabel independen yaitu gaji 
(X1), karakteristik pekerjaan (X2), promosi 
pekerjaan (X3), kepenyeliaan (X4) dan rekan 
kerja (X5). Serta satu variabel dependen yaitu 
kepuasan kerja (Y1). Sampel dalam penelitian ini 
adalah 25 orang meliputi seluruh pekerja yang 
bersifat permanen dan pegawai outsourching 
yang memiliki kesempatan untuk dipromosikan 
sebagai pegawai permanen. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder. Dalam memperoleh 
informasi atau data yang diperlukan dalam 
penelitian ini, digunakan teknik penelitian 
lapangan (field work research) dan penelitian 
kepustakaan (library research). 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis regresi linier berganda. 
Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah 
Y1 = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 
Keterangan: 
a   = konstanta 
Y  = kepuasan kerja 
X1 = gaji 
X2 = karakteristik pekerjaan 
X3 = promosi pekerjaan 
X4 = kepenyeliaan 
X5 = rekan kerja 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan perhitungan dengan SPSS, 
diperoleh nilai persamaan regeresi linier 
berganda: 
Y = -2,431 + 0,304 X1 + 0,312 X2 + 0,176 X3 
+ 0,349 X4 + 0,044 X5 
 Hal tersebut mengartikan bahwa setiap 
penambahan satu skor atau nilai gaji, 
karakteristik pekerjaan, promosi, kepneyeliaan 
dan rekan kerja akan memberikan kenaikan skor 
atau nilai sebesar 0,304, 0,312, 0,176, 0,349 dan 
0,044.  
Tabel 1 Perhitungan Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 







(CConstant -2.431 3.404  -.714 .484 
X1 .454 .264 .304 1.718 .102 
X2 .507 .246 .312 2.060 .053 
X3 .281 .291 .176 .968 .345 
X4 .565 .272 .349 2.073 .052 
X5 .101 .397 .044 .255 .802 
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
 
Tabel 2 Perhitungan Koefisien Korelasi  
                                   Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .800a .640 .545 1.87112 
 
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
 
 Hasil analisis koerfisien korelai sebesar 
0,800 menunjukkan adanya hubungan yang 
sangat kuat antara variabel gaji, karakteristik 
pekerjaan, promosi, kepneyeliaan dan rekan 
kerja terhadap kepuasan kerja. Hasil analisis 
koefisien determinan menunjukkan bahwa 
variabel gaji, karakteristik pekerjaan, promosi, 
kepneyeliaan dan rekan kerja hanya menjelaskan 
sebesar 64% dari penelitian ini. Sedangkan 
sisanya sebesar 36% dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 




Kemudian untuk menguji koefisien regresi 
simultan dipergunakan uji F dengan tingkat 
kepercayaan 95 %. Dari hasil terlampir diperoleh 
nilai F hitung 6,743 sedangkan dari tabel F 
diperoleh nilai F tabel 2,74. Dari hasil 
perhitungan tersebut diketahui bahwa F hitung > 
F tabel yang mengartikan Ho ditolak dan Ha 
diterima atau terdapat hubungan yang signifikan 
dan positif antara variabel gaji, karakteristik 
pekerjaan, promosi pekerjaan, kepenyeliaan dan 
rekan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai 
SKK Migas Kalsul. 
 Dari hasil perhitungan tabel di atas 
diperoleh nilai uji t untuk variabel gaji sebesar 
1,718 sedangkan nilai dari tabel t diperoleh nilai 
t 1,7291. Hal ini mengartikan tidak ada 
hubungan yang signifikan antara variabel gaji 
dengan kepuasan kerja. Nilai uji t untuk variabel 
karakteristik pekerjaan sebesar 2,060 sedangkan 
nilai dari tabel t diperoleh nilai t 1,7291. Hal ini 
mengartikan ada hubungan yang signifikan 
antara variabel karakteristik pekerjaan dengan 
kepuasan kerja. Nilai uji t untuk variabel 
promosi pekerjaan adalah 0,968 sedangkan nilai 
dari tabel t diperoleh nilai t 1,7291. Hal ini 
mengartikan tidak ada hubungan yang signifikan 
antara variabel promosi pekerjaan dengan 
kepuasan kerja. Nilai uji t untuk variabel 
Kepenyeliaan 2,073 sedangkan nilai dari tabel t 
diperoleh nilai t 1,7291. Hal ini mengartikan ada 
hubungan yang signifikan antara variabel 
kepenyeliaan dengan kepuasan kerja. Nilai uji t 
untuk variabel rekan kerja adalah 0,255 
sedangakn nilai dari tabel t diperoleh nilai t 
1,7291. Hal ini mengartikan tidak ada hubungan 
yang signifikan antara variabel rekan kerja 
dengan kepuasan kerja. Dari hasil analisis 
tersebut diketahui bahwa variabel kepenyeliaan 
merupakan variabel yang berpengaruh dominan 




 Berdasarkan hasil perhitungan dan 
pembahasan mengenai factor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja pegawai SKK 
Migas Perwakilan Kalsul, maka berikut 
diperoleh beberapa kesimpulan. Pertama, 
didapathasil analisis regresi linier berganda Y =
 -2,431 + 0,304 X1 + 0,312 X2 + 0,176 X3 
+ 0,349 X4 + 0,044 X5. Hal tersebut menjelaskan 
bahwa secara bersama-sama variabel gaji, 
karakteristik pekerjaan, promosi, kepenyeliaan 
dan rekan kerja berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja pegawai SKK Migas Perwakilan 
Kalsul. 
Kedua, nilai koefisien korelasi sebesar 0,800 
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang 
sangat kuat antara variabel gaji, karakteristik 
pekerjaan, promosi, kepenyeliaan dan rekan 
kerja terhadap kepuasan kerja pegawai SKK 
Migas Perwakilan Kalsul. Ketiga, nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,64 menunjukkan 
bahwa variabel gaji, karakteristik pekerjaan, 
promosi, kepenyeliaan, rekan kerja dan kepuasan 
kerja menjelaskan sebesar 64% terhadap 
kepuasan kerja pegawai SKK Migas Perwakilan 
Kalsul. Sedangkan sisanya sebesar 36% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat 
dalam penelitian ini. Keempat, dari hasil 
perhitungan uji F (uji signifikan) persamaan 
struktural pertama diperoleh hasil F hitung 6,743 
> F tabel sebesar 2,74 dengan tingkat signifikan 
sebesar 95% yang berarti bahwa secara simultan 
variabel gaji, karakteristik pekerjaan, promosi, 
kepenyeliaan dan rekan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
pegawai SKK Migas Perwakilan Kalsul. Kelima, 
variabel kepenyeliaan berpengaruh paling 
dominan terhadap kepuasan kerja pegawai SKK 
Migas Perwakilan Kalsul. Hal ini dibuktikan dari 
nilai standardized coefficient beta variabel 
tersebut sebesar 0,349 yang merupakan nilai 
koefisien terbesar dibanding variabel lainnya  
 
SARAN 
Dengan melihat kesimpulan di atas 
danhasil perhitungan statistik maka 
dikemukakan beberapa saran untuk SKK Migas 
Perwakilan Kalsul. Pertama, hasil penelitian 
secara simultan menunjukkan bahwa secara 
bersama-sama variabel gaji, karakteristik 
pekerjaan, promosi, kepenyeliaan dan rekan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja pegawai SKK Migas Perwakilan 
Kalsul. Diharapkan pimpinan SKK Migas 
Perwakilan Kalsul mampu mempertahankan hal 
tersebut. Kedua, hasil penelitian secara parsial 
menunjukkan variabel rekan kerja memiliki nilai 
koefisien paling kecil terhadap kepuasan kerja 
pegawai. Dengan memperhatikan hal tersebut 
disarankan kepada seluruh pegawai untuk lebih 
meningkatkan kerja sama agar tujuan instansi 
dapat terwujud. 
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